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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keindahan Alquran tidak ada yang dapat menandingi, 

baik dari segi bahasa ataupun dari segi lainnya, salah satu ulama 

yang menunjukkan keluarbiasaan Alquran adalah Imam Ibnu 

„Athiyah ia mengatakan: “Seandainya terdapat satu kata yang 

diambil dalam Alquran, kemudian semua orang-orang arab 

diminta untuk membuat kata yang lebih baik dan lebih indah, 

tentulah mereka tidak akan sanggup melakukannya”.1
 Allah Swt 

berfirman dalam QS. Al-Ankabut ayat 43 yaitu: 

  لَْْمْثاَلُ نَضْربُِ هَا للِنَّاسِ وَمَا يَ عْقِلُهَا اِلَّْ الْعٰلِمُوْنوَتلِْكَ ا
Arinya: “Amtsāl itu kami buatkan untuk manusia; dan tiada 

yang memahaminya kecuali para ilmuan atau ulama.” (QS. 29 : 43)
2
 

Dalam Alquran terdapat ayat–ayat yang membahas 

tentang perumpamaan sesuatu dengan sesuatu lainnya. 

Pembahasan seperti ini disebut dengan amtsāl Alquran.  

Al-Qur'ani itelahi imenyerukan i ikepadai iumati imanusia 

untuki imemperhatikani itamsil-tamsili, isebabi idarii isitulahi iakan 

                                                 
1
 Amir Faishol, Fath, The Unity of Al-Qur‟an, (Jakarta Timur: Pustaka 

Al-Kautsar 2010), p. ix. 
2
 Enang Sudrajat dkk, Syamil Al-Qur‟an Yasmina, (Jakarta: Lajnah 

Pentashhih Al-Qur‟an 2007), p. 315. 
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ditemukani isuatui ikebenarani iyangi ihakikii imengenaii ikekuasaan 

Allahi, iyangi iMahai iPenciptai ilagi i imaha kuasai iatasi isegala 

sesuatui. iDi i isampingi iitui, itamsili ijugai isebagaii isaranai iuntuk 

menginterpretasikani ipermasalahani iataui iperistiwai iyangi ibelum 

dii ifahamii ioleh i iumat i imanusiai. iTidaki isedikiti iorangi iyangi isalah 

jalani imenjadii isadari isetelahi imemperhatikani iayat-ayat i itamsil. 

Karenai idi i idalami iayat i itersebuti ibanyak i ididapatkani ipelajaran 

yangi isangati iberharga i, iterutamai iyangi iberkaitani idengan i iilmu 

pengetahuani idani ikeimanani. iDi i idalami iayat-ayat i itamsili ijuga 

dapati iditemukani iberbagai i ikarakteri iumati imanusiai idalam 

mempertahankani iideologi i imasing-masing.
3
 

Amtsāli (iperumpamaani-iperumpamaan) idii idalami iAl-

Qurani imerupakani isalahi isatui iUslubi iAl-Qur'ani (igaya i ibahasa 

Al-Qur'ani) idalami imengungkapkan i iberbagaii ipenjelasani idari 

esensii isebuahi imaksudi idalami isebuahi iayati, idari i iyangi ibersifat 

abstraki igambarannya i ibisa i imenjadii ikonkrit i idani ibisa 

mendorongi ibagi i iyangi idi i iberii imatsali iuntuki iberbuati isesuai 

dengani iisinya i isertai ibisai imenghimpun i imaknai iyangi imenarik 

dani iindahi idalami isatui iungkapani iyangi ipadati itetapii isarat 

dengani imaknai. Hakikat-hakikati iyangi itinggi i imaknai idan 

tujuannya i iakani ilebihi imenariki ijikai idituangkan i idalami ikerangka 

ucapani iyangi ibaiki idani imendekatkani ikepadai ipemahamani, 

melaluii ianalogi i idengani isesuatu i iyangi itelahi idiketahuii isecara 

                                                 
3
 Fauzul Iman dan Asep Kamrowi, “Amtsal Alqur‟an” (Kajian 

Terhadap Pendapat Imam Jalaluddin As-Suyuti), dalam jurnal Al-Fath, vol. 08 

no. 02, (Januari-Juni, 2014),  p. 3) 
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yakini. iTamtsil (imembuati ipermisalani, perumpamaan) 

merupakani ikerangka i iyangi idapati imenampilkani imaknai-imakna 

dalami ibentuki iyangi ihidupi idani iimantap idi i idalam ipikirani, 

dengani icarai imenyerupakan i isesuatui iyangi ighaibi idengan i 

sesuatui iyangi ihadiri, isesuatui iyangi iabstraki idengan i isesuatui iyang 

kongkriti, idani idengani imenganalogikani isesuatui idengani ihal 

yangi iserupa. iBetapai ibanyaki imaknai iyangi ibaiki, idijadikani ilebih 

indahi, imenariki idani imempesonai iolehi itamsil. 

Amtsāl Alquran ini sangat penting untuk dipelajari,
4 

Amtsāl Alquran terbagi menjadi 3 bagian yaitu; Amtsāl al 

musharrahah, Amsal al  Kaminah, dan Amtsāl Al Mursalah. 

Ketiga Amtsāl ini berfungsi untuk menjelaskan secara 

keseluruhan makna majaz yang diumpamakan dalam Alquran. 

Sebagian ulama juga mempermasalahkan mengenai 

Amtsāl dalam Alquran. Beberapa ulama seperti Az-Zamakhsyari, 

Manna‟ Al-Qathan, M.Quraisy Syihhab, dan lainnya beranggapan 

bahwa menggunakan Amtsāl dalam Alquran itu sangat penting. 

Namun ada sebagian ulama yang menyangkal hal tersebut. 

Seperti Ibnu Syihab Az-Zuhri, ia mengatakan: “Janganlah kamu 

menyerupakan (sesuatu) dengan kitabullah dan sunnah 

Rasulullah”. maksudnya menurut Abu „Ubaid, Janganlah kamu 

menjadikan keduanya suatu perumpamaan, baik berupa ucapan 

maupun perbuatan.
5
 

                                                 
4
 Enang Sudrajat dkk, Syamil Al-Qur‟an Yasmina, (Jakarta: Lajnah 

Pentashhih Al-Qur‟an 2007), p. 315 
5
 Manna‟ al- Qatthan, Mahabis fii Ulumil Qur‟an, (Bogor : Pustaka 

Litera AntarNusa 2013), p. 412. 
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Padai ikenyataannya i, iadai ibanyaki iulamai iyang 

mengabaikani ianalisai iterhadapi imaknai iyangi iterkandungi idalam 

ayat-ayat i iamtsāli, isehinggai ipesani iyangi idisampaikani iAlquran 

tidaki imenyentuh i ipikirani iseseorangi idani itidaki imenggerakkan 

hatinya i iuntuki imenerimai iisi i ikandungani iAlquran i. iHal i iini 

biasanya i iterjadii ipadai itafsir i iyangi imenggunakani imetodei iijmaly 

karenai ihanya i iberfokusi ipadai imakna-maknai iAlquran i isecara 

umumi isajai idani itidaki irincii. iLaini ihalnya i idengani itafsiri iyang 

menggunakan i imetodei itahlilyi, itentunya i ipembahasani imengenai 

maknai iayat-ayat i iamtsāli iakani idikaji ilebihi idalami idani iluasi. 

iSalahi isatui iulamai itafsiri iyangi imenggunakani imetodeii ijmaliy 

adalahi iTafsiri iRūhi iAl-Ma‟ānī karya Al-Alūsī. iContohnya i ipada 

penafsirani isurahi iAli-„Imran ayat 59 iyangi imenerangkan i itentang 

Perumpamaani ipenciptaani iNabii iIsa i isepertii ipenciptaani iNabi 

Adam i. iSudahi ijelasi ibahwa i iredaksi i iayat i iini i imerupakani iamtsāli, 

namuni ianalisanya i ihanya i imenafsirkani isecarai iumumi isaja. iUntuk 

lebihi ijelasi iberikuti icontohi ipenafsirannya i ipada i iSurat i iAli i iImran 

Ayat 59: 

هِ كَمَثَلِ اٰدَمَ  خَلَقَه مِنْ تُ رَابٍ ثَُُّ قَالَ لَه كُنْ فَ يَكُوْنُ   اِنَّ مَثَلَ عِيْسٰى عِنْدَ اللّٰ

Sesungguhnyai iperumpamaani (penciptaan) iIsai ibagi 

Allahi, isepertii (penciptaan) iAdami. iDiai imenciptakannyai idari 

tanahi, ikemudiani iDiai iberkatai ikepadanyai, “Jadilah!”  iMaka 

jadilahi isesuatu i iitui. 

Al-Alūsī menafsirkan ayat ini bahwa telah dikatakan di 

dalam satu ayat menunjukan kebenaran pertimbangan dan 

kesimpulan karena sesungguhnya allah swt memberikan 
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pertolongan dan membuktikan penciptaan isa as tanpa ada 

seorang ayah seperti diamenciptakan nabi adam as tanpa ada 

seorang bapa dan juga tidak ada seorang ibu,kemudian 

sesungguhnya allah telah menjelaskan penciptaan nabi isa dari 

segumpal darah siti Maryam as, dengan menjadikan siti Maryam 

dari kabilah yang terhormat seperti yang dijelaskna kepada kita 

semua sebelumnya, dan dari ucapan karena sesungguhnya allah 

swt telah menciptakan siti hawa seperti menciptakan nabi adam 

as dari tanah sebagaimana tidak ada sanad dari penciptaan nabi 

adam dari dalil aqli dan juga naqli.(dan kami tiupkan didalamnya 

dari ruh kami) tidak menunjukan kepada dengan wajah yang asli. 

Ketiga Amtsāl Alquran ini, hanya Amtsāl al 

musharrahah yang menggunakan kata-kata yang jelas 

perumpamaannya seperti kata matsal yang artinya 

perumpamaan. berbeda dengan Amtsāl al kaminah dan Amtsāl 

mursalah yang tidak menggunakan kata matsal pada Amtsālnya. 

Sehingga harus lebih diteliti dengan detail apakah termasuk 

Amtsāl atau bukan. Dalam hal ini, peneliti tertarik meneliti ayat-

ayat Amtsāl dalam surat ali Imran yang menjadi titik fokus 

penelitian.  

Dengan demikian, harus ada tafsir yang terkait untuk 

meneliti ayat-ayat Amtsāl dalam surat ali Imran ini. Peneliti 

akan membahasnya dalam tafsir Rūh Al-Ma‟ānī karya Al-Alūsī 

dengan metode tahlili. Alasan peneliti mengambil tafsir ini iitu 
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untuki imengetahuii ipenafsirani iayat-ayat i iamtsāli idengani ijelas. 

Dani ipenulisi ibatasii ipenelitiani iinii idengan i imemfokuskani iamtsāl 

al-Qur‟āni idi i idalami isurahi iAli-„Imran ayat 59 dan surah Al 

Baqarah ayat 17. iAlasannya karenai idi i idalami isurahi iAli-„Imrani 

imengandungi iperumpamaan penciptaani iNabii iIsa A.S. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti ayat-ayat 

Amtsāl Alquran dengan judul : Amtsāl Al-Qur’an dalam  Tafsir 

Rūh Al-Ma’ānī karya Al-Alūsī (Kajian pada Surat Ali Imran 

ayat 59 dan Surat Al Baqarah ayat 17) 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan ulama mengenai Amtsāl? 

2. Apa makna Amtsāl menurut Al-Alūsī? 

3. Bagaimana Imam Al-Alūsī menafsirkan surat Ali Imran 

ayat 59 dan surat Al Baqarah ayat 17? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pandangan ulama mengenai Amtsāl. 

2. Untuk mengetahui makna Amtsāl menurut Al-Alūsī. 

3. Untuk mengetahui penafsiran imam alusi surat Ali Imran 

ayat 59 dan Surat Al Baqarah ayat 17. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Dengan i iadanya i ipenulisani iskripsii iini i idapat 

menambahkani iwawasan i ikeilmuani ikhususnya i idalam 

bidangi itafsir. 
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2. Dengan i iadanya i ipeneletiani iskripsi i iini i ipenulisani iskripsi 

penulisi iberharapi idapati idijadikani isebagaii idorongan 

untuki ilebihi imendalamii iipemahaman imengenaii iAmtsāl. 

3. Dengan adanya penulisan skripsi ini dapat menambah 

khazanah pengetahuan tentang pandangan imam Al-alūsī. 

E. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini, peneliti merujuk beberapa hasil 

penelitian tentang Amtsāl. 

Skripsi yang ditulis oleh Hilmi Humairoh yang berjudul 

Analisa ayat-ayat Amtsāl dalam Surah al-Ra‟du yang mengkaji 

tentang ayat Amtsāl al musharrahah dalam surat al-Ra‟du 

dengan tokoh Quraisy Syihab sebagai penafsir pertama yang 

menafsirkan Alquran dengan makna hakiki dan buya Hamka yang 

menafsirkannya dengan makna majazi.6
 Persamaan skripsi yang 

ditulis oleh Hilmi dengan penulis yaitu sama-sama membahas 

tentang Amtsāl dan perbedaanya yaitu dari segi surat dan 

penafsiran. Skripsi yang ditulis hilmi membahas tentang Amtsāl 

dalam surat al-Ra‟du dengan tokoh Quraisy Syihab sedangkan 

penulis membahas Amtsāl dalam surat Ali Imran dengan 

menggunakan tafsir Ruhul Ma‟ani dengan metode tahlili. 

                                                 
6
 Hilmi Humairoh, “Analisa Ayat-ayat Amtsāl dalam Surah Al-Ra‟d: 

Kajian Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab dan Tafsir Al-Azhar Karya 

Hamka”, (Fakultas Ushuluddin, Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung, 2019). 
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Skripsi yang ditulis oleh Mira Yulia Rahmawati yang 

berjudul Amtsāl Alqur‟an dalam Menggambarkan Umat 

terdahulu menurut Asy-Sya‟rawi yang mengkaji tentang ayat 

Amtsāl al musharrahah dalam menggambarkan umat yahudi dan 

nasrani yang keduanya tidak mau mengimani apa yang telah 

datang kepada mereka.7
 Persamaan skripsi yang disusun oleh 

Mira dengan penulis yaitu sama-sama membahas tentang Amtsāl, 

sedangkan perbedaanya penulis membahas Amtsāl dalam surat 

Ali Imran dengan tafsir Rūh Al-Ma‟ānī. 

Skripsi yang ditulis oleh Ai Sinta Bela yang berjudul 

Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam ayat-ayat Tamsil. 

Menjelaskan tentang Amtsāl al musharrahah, kamminah, dan 

mursalah berkaitan dengan nilai nilai yang terkandung dalam 

Amtsāl yang mengandung pendidikan akhlak didalamnya.8
 

Persamaan skripsi yang ditulis oleh Ai sama-sama membahas 

Amtsāl, namun perbedaannya penulis lebih fokus pada satu surat 

yaitu Amtsāl dalam surat Ali Imran dengan Tafsir Rūh Al-

Ma‟ānī, sedangkan Ai membahas Amtsāl dari semua surat dalam 

Alquran kemudian mengambil nilai-nilai akhlak yang terkandung 

di dalam surat tersebut. 

                                                 
7
 Mira Yulia Rahmawati, “Amṡal Al-Qur‟an dalam Menggambarkan 

Umat terdahulu menurut Asy-Sya‟rawi”, (Fakultas Ushuluddin, Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2018) 
8
 Ai Sinta Bela, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam ayat-ayat 

Tamsil”, (Fakultas Ushuluddin, Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2017) 
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Skripsi yang ditulis oleh Ridwan Wenning Panggalih 

yang berjudul Efektifitas Metode Amtsāl dalam Pembelajaran 

Akidah Akhlak di MTS Al- Fatah Maos kelas VIII. Penelitian 

ini menjelaskan bagaimana menerapkan metode Amtsāl kepada 

kelas VIII MTS Al-Fatah Maos dalam menangkap materi 

pelajaran Akidah Akhlak melalui metode penelitian quasi 

eksperimen.9
 Persamaan skripsi yang ditulis oleh Ridwan yaitu 

sama-sama membahas tentang Amtsāl. Perbedaannya penulis 

lebih fokus pada Amtsāl dalam surat Ali Imran dengan kajian 

tafsir Rūh Al-Ma‟ānī dengan menggunakan  metode tafsir 

tahlili, sedangkan Ridwan lebih membahas metode Amtsāl 

dengan mengggunkan kajian lapangan (living quran) yaitu di 

MTS Al- Fatah Maos kelas VIII.  

F. Kerangka Teori 

Amtsāl berarti suatu kemiripan yang terjadi diantara 

keduanya sehingga yang satu menjadi penjelasan bagi yang 

lainnya.10
 Dalam sastra, mitsal berarti perkataan seseorang yang 

diserupakan dengan sesuatu keadaan yang diceritakan dengan 

suatu keadaan yang dikatakan. Maksudnya, menyerupakan suatu 

dengan tempat pengambilan sumbernya.11
 

                                                 
9
 Ridwan Wenning Panggalih, “Efektifitas Metode Amṡal dalam 

Pembelajaran Akidah Akhlak di MTS Al- Fatah Maos kelas VIII”, 

(Fakultras Tarbiyah dan Ilmu keguruan, Pendidikan Agama Islam, IAIN 

Purwokerto, 2017) 
10

 Heri Gunawan, Ulumul Quran, (Bandung : CV Arfino Raya, 2015), 

p. 137. 
11

Mana‟ Al Qathan, Pembahasan Ilmu Al-Quran 2. (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1994), p. 103-104. 
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Amtsāl Alquran terbagi menjadi 3 bagian yaitu; Amtsāl al 

musharrahah, Amtsāl al kaminah, dan Amtsāl al mursalah. 

Ketiga Amtsāl ini berfungsi untuk menjelaskan secara 

keseluruhan makna majaz yang diumpamakan dalam Alquran.  

Sebagian ulama juga mempermasalahkan mengenai 

Amtsāl dalam Alquran Beberapa ulama seperti Az-Zamakhsyari, 

Manna‟ Al-Qathan, M.Quraish Syihhab, dan lainnya 

beranggapan bahwa menggunakan Amtsāl dalam Alquran itu 

sangat penting. namun, ada sebagian ulama yang menyangkal hal 

tersebut. seperti Ibnu Syihab Az-Zuhri yang mengatakan: 

“Janganlahi ikamui imenyerupakani (sesuatu) idengan i kitabullah 

dani isunnahi iRasulullah”. iMaksudnya i imenuruti iAbui i „Ubaid, 

Janganlahi ikamui imenjadikani ikeduanya i isuatui iperumpamaani, 

baiki iberupai iucapani imaupuni iperbuatani. 

Ketiga Amtsāl Alquran ini, hanya Amtsāl al musharrahah 

yang menggunakan kata-kata yang jelas perumpamaannya seperti 

kata matsal yang artinya perumpamaan. berbeda dengan Amtsāl 

al kaminah dan Amtsāl mursalah yang tidak menggunakan kata 

matsal pada Amtsālnya. Sehingga harus lebih diteliti dengan 

detail apakah termasuk Amtsāl atau bukan. Dalam hal ini, peneliti 

tertarik meneliti ayat-ayat Amtsāl dalam surat Ali Imran terutama 

pada ayat 59 dan Al Baqarah ayat 17yang menjadi titik fokus 

penelitian.  
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Dimana dalam surat Ali Imran ini, Allah menjelaskan 

perumpamaan berkaitan dengan nabi Isa yang diciptakan dari 

tanah seperti nabi Adam. Peneliti juga ingin mengetahui 

perumpamaan-perumpamaan seperti apa yang difirmankan Allah 

SWT terkait dengan surat Ali Imran. 

Dengan demikian, harus ada tafsir yang terkait untuk 

meneliti ayat-ayat Amtsāl dalam surat Ali Imran  ini. Peneliti 

akan membahasnya dalam tafsir Rūh Al-Ma‟ānī karya Al-Alūsī 

dengan metode tahlili. Alasan peneliti mengambil tafsir ini 

karena terdapat  tema yang dibahas dalam tafsir ini. 
 

G. Metode Penelitian 

Metodei ipenelitiani iadalahi icarai iberfikiri idani iberbuati iyang 

disiapkani idengani ibaiki iuntuki imengadakani idani imenciptakan 

tujuani ipenelitian.12
 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah termasuk penelitian tahlili. Metode penelitian tahlili 

adalah menafsirkan dengan cara melepas atau mengurau melalui 

pendeskripsian (menguraikan) makna yang terkandung dalam 

ayat-ayat Alquran terutama pada surat Ali Imran ayat 59 dengan 

mengikuti tata tertib dan aturan surat dan ayat Alquran yang 

diikuti oleh sedikit banyaknya analisis tentang kandungan ayat 

tersebut.13
 

                                                 
12

 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: UII Press, 1977), p. 55. 
13

Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir (Bandung: Tafakur Kelompok 

Humaniora, 2013), p. 103. 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis peneitian pustaka (library 

research), yaitu penelitian yang memanfaatkan sumber 

perpustakaan untuk memperoleh data peneletiannya. 

Penelitian kepustakaan diartikan sebagai penelitian yang 

mempelajari berbagai buku referensi serta hasil penelitian 

sebelumnya yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan 

landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti.14
 Maka 

dari itu, peneliti harus mengadakan penelahan terhadap 

beberapa literature berupa buku, jurnal maupun karya ilmiah 

lainnya yang berhubungan dengan penelitian yang ingin 

dibahas. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam skripsi ini diperoleh 

dari berbagai buku catatan yang memiliki korelasi dengan 

penelitian yang akan diangkat, berikut sumber-sumber yang 

diperoleh adalah: 

a. Sumber primer 

Tafsir Rūh Al-Ma‟ānī karya Imam Al-Alūsī. 

b. Sumber data sekunder 

Buku-buku, karya-karya ilmiah  yang masih berkaitan 

dengan penelitian. 

 

                                                 
14

 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif 

(Yogyakarta; Graha Ilmu, 2006), p. 16. 
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3. Metode Pengolahan Data 

Dari data yang diperoleh, kemudian dilakukan penelahan 

kembali secara cermat dari segi kelengkapan dan kesesuaian 

agar keseluruhan data dapat dimengerti secara tepat dan 

efektif. Metode pengelolahan data yang dipakai i iadalah 

metodei ideskriptifi. iMetodei ideskriptifi imerupakani imetode 

penelitiani iyangi idigunakani iuntuki imenggambarkani imasalah 

yangi iterjadii ipada i imasa i isekarangi iataui iyangi isedang 

berlangsungi, iiBertujuan iuntuki imendeskripsikani iapa-apai iyang 

terjadii ipadai isaat i ipenelitiani idilakukain.15
 iPenelitiani iini 

merupakani imetodei ipenelitiani iyangi imendeskripsikani isuatu 

gejalai iataui ifenomenai idi i idalami iTafsiri Rūh Al-Ma‟ānī karya 

imam Al-Alūsī. 

4. Metode Analisis Data 

Setelah data terkumpul, akan dilakukan analisis data 

secara kualitatif yaitu mendeskripsikan tentang Amtsāl 

Alquran dalam surat Ali Imran ayat 59 dan Al Baqarah ayat 17 

Tafsir Rūh Al-Ma‟ānī. Setelah itu, penulisan akan melakukan 

pemahaman yang lebih mendalam serta menganalisis secara 

objektif. 

                                                 
15

 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif 

(Yogyakarta; Graha Ilmu, 2006), p. 138. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Agari ipenulisani iini i itersusuni isecarai isistematifi idani itidak 

darii ikoridori iyangi itelahi iditentukani, isebagaimanai iyangi itelah 

dirumuskani idalami iperumusani imasalahi, imakai ipenulis 

menetapkani isistematikai ipembahasani iipenelitian iinii isebagai 

berikuti: 

BAB I: iPendahuluani, iyangi imeliputii ilatari ibelakang 

masalahi, irumusani imasalahi, itujuani idani imanfaati ipenelitian, 

kajiani ipustakai, ikerangka i iteorii, imetodei ipenelitiani idan 

sistematikai ipembahasani. 

BAB II: Biografi Imam Alūsī, yang meliputi Metode 

Tafsir Rūh Al- Ma‟ānī dan Corak Tafsir Rūh Al- Ma‟ānī. 

BAB III: Pengertian Amtsāl, yang meliputi macam-

macam Amtsāl dan pandangan ulama tentang Alūsī. 

BAB IV: Ayat yang berhubungan dengan amtsāl, asbāb 

an nuzūl, Penafsiran Al-Alūsī terhadap surat Ali Imran dan Al 

Baqarah, Analisa terhadap penafsiran Al-Alūsī.  

BAB V: Kesimpulan, Saran-saran. 


